
 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan analisis data tentang Proses pertempuran di wilayah Metro Kabupaten 

lampung Tengah pada Agresi militer Belanda II tahun 1949 dapat di tarik 

kesimpulan adalah sebagai berikut : 

1. Proses kedatangan Belanda ke Lampung, Belanda mendarat di pelabuhan 

Panjang pada tanggal 1 Januari 1949 pagi sekitar pikul 06.00. Kedatangan 

Belanda di lampung mendapat perlawanan di berbagai tempat di lampung baik 

di Tanjung karang-Teluk Betung,Lampung Utara,Lamung Tengah,lampung 

Selatan. 

2.  Setelah Belanda mampu menduduki Tanjung Karang-Teluk Betung dan 

keresidenan Lampung Belanda memperluas daerah kekuasaannya di berbagai 

tempat dan sampailah perluasannya di Lampung Tengah, Dan pada tanggal 3 

Januari 1949 Pasukan Belanda memasuki Kota Metro 

3. Pertempuran di wilayah Metro terjadi di beberapa titik, bahkan 

meluas hingga hampir di seluruh wilayah Metro antara lain daerah Metro, daerah 

Bedeng 12 A Trimurjo, dan daerah Tempuran.  

4. Pada tanggal 1 Januari 1950 terjadi serah terima dengan Belanda 

mengenai wilayah yang ada dalam kekuasaan Sektor 23 kembali kepangkuan 

Republik Indonesia. 
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B. Saran 

Ageresi Belanda di Indonesia sejak bulan Januari 1949  merupakan suatu 

pengalaman yang berat  dan pahit bagi Rakyat Indonesia khususnya Rakyat 

Lampung. Perampasan hak, penyiksaan, penggemblengan yang dilakukan oleh 

Militer Belanda menyulut semangat juang rakyat Lampung untuk bebas dan 

merdeka. Oleh sebab itu penulis memberikan saran-saran antara lain :  

1. Sebagai Generasi Penerus Bangsa, menikmati manisnya perjuangan 

kemerdekaan yang dilakukan para pendahulu kita dengan mengorbankan 

jiwa dan raga supaya menghargai jerih payah pejuang, meningkatkan jiwa 

Patriotisme dan jiwa Nasionalisme serta menyambung kemerdekaan dengan 

perubahan-perubahan kearah yang lebih baik. 

2. Isi kemerdekaan Republik Indonesia ini dengan perjuangan-perjuangan 

yang baik, baik itu dalam bidang IMTAQ dan IPTEK demi mewujudkan 

bangsa yang sejahtera dan setara dengan negara-negara maju lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


